BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pendlitian
Bagian pada penelitian ini adalah deskripsi hasiglitian yang dilaksanakan
dengan pelaksanaan tindakan dua siklus, sebeldos sélebih dahulu dimulai dengan
pra siklus, sebagai berikut:
1. Pra Siklus
Berdasarkan keterangan dari Bpk. Agus SutrisnoP&. Selaku guru Sejarah
Kebudayann Islam sekaligus wali kelas V MI Riyadtht Tholibin Panunggalan 2
Pulokulon Grobogan, bahwa pelaksanaan pembelajé&&h belum mampu
mengaplikasikan strategi pembelajaran yang ber@aserpada pembelajaran aktif.
Guru masih menggunakan metode konvensigaidii guru menjelaskan materi kepada
peserta didik sedangkan peserta didik mendengaudayelasan guru di tempat duduk
masing-masing. Setelah menjelaskan materi kemuthamberi contoh soal dan
peserta didik menyalinnya di buku tulis masing-mgsi
Adapun hasil belajar pra siklus ini akan dilihatidata-rata nilai ulangan harian
peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebuddgkan, data tersebut bisa dilihat
melalui hasil belajar peserta didik pada materekehnya seperti tertuang pada tabel

berikut:

Tabd 4.1 Hasil pengamatan pra siklus

No Indikator Skor| (%) Klasifikasi

1 Peserta didik memperhatikan83 | 50,30% Kurang
penjelasan guru dalam
menyampaikan materi
2 Peserta didik bertanya kepadat6 40% Sangat

Guru Kurang

! Kegiatan pra siklus ini di laksanakan pada halaSe tanggal 13 Nopember 2012, pada kelas V Ml
Riyadlothut Tholibin 2 Panunggalan Pulokulon Graodog



3 Peserta  didik menjawab 61 | 36,96% Sangat
pertanyaan dari guru atau Kurang

teman

4 Keaktifan peserta didik dalam 77 | 46,66% Kurang

berdiskusi kelompok

5 Peserta didik mengerjakan82 | 49,69% Kurang

tugas dari guru

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajatana guru dan peserta
didik pada pembelajaran pra siklus diperoleh rata-sebesar 38,14 %.

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti gaeasiklus adalah sebagai
berikut:

1. Keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan pembralajaukup baik, karena di
dalam pembelajaran ini guru masih menggunakan raetecamah yang hanya di
dominasi oleh guru.

2. Interaksi peserta didik dan guru juga masih kursetlgngga hasil belajar masih di
bawah KKM.

Tabel.4.2 Hasil Belajar Pra Siklus.

No Kegiatan Penelitian Hasil Belajar Kognitif
1 Nilai terendah 35
2 Nilai tertinggi 85
3 Nilai rata-rata 64,24
4 Prosentase ketuntasgn 51,51%
klasikal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahweelws®b menggunakan
pembelajaran dengdRole Playing dan Team Quiz, ketuntasan hasil belajar klasikal
masih jauh di bawah ketuntasan hasil belajar kdhsi&ng diharapkan yaitu 85%.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada matajgpah SKI materi pokok

memahami keperwiraan Nabi Muhammad saw. pra sikkeisunjukkan bahwa strategi



yang digunakan oleh guru kurang tepat sehinggd bekjar yang dicapai peserta
didik menjadi rendah. Dengan berbekal koreksi ktulpeneliti membuat perubahan
dalam sistem mengajar agar aktivitas dan hasiljdelpeserta didik meningkat.
Adapun desain pembelajaran dengan menggunakaondefetle Playing danTeam
Quiz

2. Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan

Perencanaan dalam siklus | terdiri atas:

1) Dokumentasi yang meliputi daftar nama kelas V Myadlotuth Tholibin
Panunggalan 2 Pulokulon Grobogan.

2) Menyusun skenario pembelajaran berupa Rencanaddekan Pembelajaran
(RPP) sebagai pedoman dalam kegiatan belajar, pengn RPP tersebut
dikonsultasikan beberapa kali dengan guru mapel §&lagai kolaborator
dengan menerapkan metobEam Quiz danDemonstrasi.

3) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivgaserta didik yang
meliputi lembar observasi afektif dan psikomotorik.

4) Menyusun tes soal siklus | berdasarkan hasil tésohg instrumen yang
meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda damgkat kesukaran soal
dengan memperhatikan indikator pembelajaran siklus

b. Pelaksanaan tindakan

Dalam tahap ini kegiatan peneliti lakukan adalahlakeanakan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPPlusaiga. Terlebih dahulu
peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran. Penatémulai pembelajaran dengan
memberi motivasi kepada peserta didik yang benkaikengan materi yang akan di
ajarkan,. Peneliti menanyakan atau memberi kesempaipada peserta didik untuk
mengungkapkan tentang apa yang mereka ketahuntestgarah. Kemudian peneliti
menjelaskan apa itu sejarah kebudayaan Islam.

Peneliti membentuk kelompok yang terdiri dari 3okepok, tiap kelompok terdiri

dari 11 orang sesuai nomer urut kelas, nama-natoakek dapat dilihat pada tabel
berikut:

Kelompok | Nama peserta didik




Ahmd.Amirudin

Afianti Rohmah
Ahmad galih apriyanto
Ali Muhafidlin

Ali Muzakki

As'ad azliaz lani
Bayu widi astanto
Fajar edi P

Fika Maratul Hasanah
Fitri yanti nuriyah

Indri anis ifandi putri

M.ari budi utama
M.Asrofi

M.taufig hidayat
Milati azka aulia
Muhammad fauzi
Muhammad rois
Mun tiah

Murni siti fatimah
Nahrin Nishfi ilma
Nur rohman

Nuril ulya

Rida rofiatulkhasanah
Rika andiyani

Rizki ardiyanshah

Siti aminatul imaniah
Siti khoiriyah

Siti nur khasanah

Sri subekti

Suhartini

Tegar bagus saputro




Widoyo
Wiwik zumrotun M R

Peneliti dan peserta didik bermain per&olé Playing) dengan tema memahami
keperwiraan nabi Muhammad saw. guru membagi pemy yakan di mainkan
sebagai tokoh-tokoh Islam yang di setiap bajunyaethpel nama-nama tokoh
tersebut agar peserta didik dapat mengingat nammantokoh pemuka Islam,
kemudian guru memberikan naskah drama yang akperdnkan, setelah permainan
peran selesai guru memberikan kesempatan kepadatgealidik untuk melakukan
diskusi dengan apa yang telah diperagakan olehrtpegelik dengan melihat buku
panduan LKS. Setelah peserta didik mendiskusikatenmgang telah di peragakan
kemudian guru menunjuk ketua kelompoknya untuk meergkan kembali hasil
diskusi masing-masing kelompok secara bergilir, anglan anggota kelompok
lainnya masing-masing menyimak penjelasan darihsaltu teman yang sedang
mempresentasikan hasil diskusi dari kelompok. Saanbelajaran berlangsung,
peneliti mengamati aktivitas peserta didik dan naéatoya dalam lembar observasi.
Setiap selesai presentasi guru dan peserta didi§g lmn memberikan tepuk tangan
sebagai apresiasi.

Pada pertemuan berikutnya dengan tema yang samarguanjutkan materi yang
telah diperankan kemarin, pada pertemuan kali umu gnenerapkan metode Team
Quiz, pembagian kelompok masih sama dengan perteyarsg pertama yaitu setiap
kelompok terdiri dari 11 anggota, pada tahap itiapekelompok mempresentasikan
kembali hasil diskusi yang pada pertemuan pertaetahtdi diskusikan secara
bergantian kemudian guru memberi waktu untuk keladmpertama atau kelompok A
membuat pertanyaan kepada kelompok B dan C, sedanig&lompok B dan C
membuka kembali catatan atau buku LKS untuk belagatelah itu kelompok A
memberi pertanyaan kepada kelompok B apabila kedéntp tidak bisa menjawab

maka pertanyaan dilempar kepada kelompok C, dantubegterusnya. Setelah



pertanyaan setiap kelompok selesai kemudian gunyim@ulkan pembelajaran yang
telah dilakukarf.
c. Pengamatan
1) Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik gamgksud dalam penelitian
ini adalah pengamatan aktivitas afektif dan psikmmk peserta didik.

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas pesetils, diperoleh hal-hal

sebagai berikut:

a) Pada saat berlangsungnya siklus |, sebagian pesarta didik masih pasif
dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalam praselgjar mengajar
berlangsung, peserta didik masih malu untuk mengauign pendapat dan
masih malu untuk bertanya. Dan belum ada kekompkétmmpok.

b) Penelitian afektif setiap peserta didik yang melipu
(1) Kehadiran,

(2) Kerjasama dalam kelompok,
(3) Mencatat,
(4) Bertanya,

c) Penelitian psikomotorik
(1) Melakukan pengamatan dan analisis,

(2) Mempresentasikan hasil diskusi

(3) Adanya tanya jawab antar peserta didik

Tabel 4. 3 Hasil pengamatan siklus|
No Indikator Skor (%) Klasifikasi
1 Peserta didik memperhatikan108 | 65,45% Cukup

penjelasan guru dalam
menyampaikan materi
2 Peserta didik bertanya kepada Gunu 88 53,83% anur

3 Peserta didik menjawab pertanyaan 86 52,33%  Kuran

2 Siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, tanggaNbpember 2012, pada kelas V Ml Riyadlothut Tholibin
2 Panunggalan Pulokulon Grobogan.



dari guru atau teman

Keaktifan peserta didik dalam 99 60% Cukup
berdiskusi kelompok

Peserta didik mengerjakan tugas daril2 | 67,87% Baik

guru

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahval pangamatan pada proses
pembelajaran antara guru dan peserta didik padassikini diperoleh rata-rata
47,91%.

2) Pengamatan terhadap hasil tes kognitif pesert& didi
Pada saat berlangsungnya tes siklus |, peselitardengerjakan soal dengan
tenang yaitu semua peserta didik diam dan dudulerdpatnya masing-masing.
Peserta didik tidak ada yang membuat keributanpdeerta didik menyelesaikan
tes sesuai dengan waktu yang telah disediakanlefaro hasil belajar kognitif
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasll belajar siklus|

No | Kegiatan Penelitian Hasil Belajar Kognitif

1 | Nilai terendah 50

2 Nilai tertinggi 90

3 | Nilai rata-rata 73,18

4 Prosentase ketuntasgn 12,72%
klasikal

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil pelaksanastodeRole Playing dan
Team Quiz pada siklus | belum dikatakan maksimal, karena giebapeserta didik
belum terbiasa dan masih canggung belum bisa laekama dengan kelompoknya
sehingga dapat mengganggu proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus | di kelasetglah metodBole Playing

dan Team Quiz diterapkan dalam proses pembelajaran menunjukidanya



peningkatan dalam hasil belajar peserta didik.ikiadlapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas V yang sebelumpgda pra siklus (sebelum
penerapan metodRole Playing dan Team Quiz) diperoleh nilai rata-rata sebesar
64,24 dengan ketuntasan belajar sebesar 51,51%gkemapada siklus | (setelah
diterapkannya metodBole Playing dan Team Quiz), diperoleh nilai hasil belajar
dengan rata-rata sebesar 73,18 dengan ketuntasajarbsebasar 72,72% dari
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 24 pedatik dan tidak tuntas 9 peserta
didik.
d. Refleksi
Setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus I, ifpdmeisama kolaborator
melakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan-kelean pada siklus |.
berdasarkan refleksi terhadap perencanaan, pekdsapengamatan dan tes yang
telah diberikan di siklus I, guru melakukan perlaikpada siklus Il untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pesed&di
Kelemahan utama pada siklus | adalah peserta cidih belum aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Terbukti dalam pengamatasepr belajar mengajar,
masih banyak peserta didik yang malu untuk mengapighn pendapatnya, malu
bertanya dan malu untuk menyanggah pendapat temanny
Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajaepasdidik, maka pada siklus
Il akan tetap dilaksanakan pembelajaran dengan daefeam Quiz dan Role
Playing. Usaha yang dilakukan guru agar hasil belajar peshdik pada siklus I
ini nantinya dapat meningkat adalah dengan menthghkaaktifitas peserta didik.
Peningkatan aktifitas peserta didik saat pembeajadalam kelas dilakukan
dengan memberikan motivasi kepada seluruh pesadik dlan pemberian
kesempatan untuk bertanya atau berpendapat pagldspéislik yang belum aktif.
3. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan siklus II sama seperti siklus | melijppembuatan rencana
pembelajaran (RPP), menyusun tes siklus Il. Persxaa pada siklus I
berdasarkan pada hasil analisis data lembar olsetaa hasil tes kognitif yang

diberikan pada siklus 1.



b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaranddyespada kelas V mata
pelajaran SKI sudah lebih baik daripada siklusadl. ini karena siklus Il peserta
didik sudah tidak malu lagi bertanya dan mengunk&appendapat nya masing-
masing.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti menyueskra didik membentuk
kelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masiegel® memberikan teks
atau naskah drama yang akan di peragakan sesugrdenateri keperwiraan Nabi
Muhammad saw. dalam membina masyarakat Madinah, udi@m guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untulakoi@an diskusi dan
menunjuk salah satu peserta didik di setiap keldmpatuk menjelaskan hasil
diskusinya sedangkan kelompok lain menyimak.

Peneliti mengadakan kuis tentang materi yang tijadélajari, setiap kelompok
diminta membuat 2 soal yang akan diberikan kepaglankok lain. Apabila
kelompok B tidak bisa menjawab pertanyaan darirkelok A, maka soal tersebut
di lempar kepada kelompok C dan begitu seterusnya.

Setelah semua kelompok selesai mendapat soal séeeaglir, peneliti
menyempurnakan jawaban-jawaban yang telah dijaietb meserta dididik. Pada
hari berikutnya peserta didik diberi tes kognitiiss I1.3

c. Pengamatan

Pada pengamatan siklus Il, proses pembelajaramtaetdikpun sudah mulai
terbiasa dengan adanya diskusi kelompok seperiingsabertanya, saling
menanggapi pendapat, saling menjelaskan, dan sdbiekerjasama. Serta
ketergantungan terhadap peserta didik yang pamaaldn berkurang dan sudah
bisa mengkondisikan diri dalam kelompok masing-mgadPeserta didik juga sudah
mulai terbiasa untuk bertanya kepada guru tentaatenmyang belum mereka

pahami.

3 Siklus 11 di laksanakan pada hari Kamis, tanggaNdpember 2012 pada kelas V Ml Riyadlothut
Tholibin 2 Panunggalan Pulokulon Grobogan.



Tabd 4.5 Hasil pen

gamatan siklus|1

No Indikator Skorl (%) klasifikasi

1 Peserta didik memperhatikan penjelasa?0 | 72,72% Baik
guru dalam menyampaikan materi

2 Peserta didik bertanya kepada Guru 112 67,87% k Bal

3 Peserta didik menjawab pertanyaan gatill | 67,27% Baik
guru atau teman

4 Keaktifan  peserta  didik dalam110 | 66,67% Baik
berdiskusi kelompok

5 Peserta didik mengerjakan tugas dati22 | 73,93% Baik

guru

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajatara gguru dengan
peserta didik pada pembelajaran siklus 1l diperoégh-rata sebesar 69,69%.

Pada saat berlangsungnya tes siklus Il, peserila miengerjakan soal dengan
tenang yaitu peserta didik semuanya diam dan dddaekipatnya masing-masing.
Peserta didik tidak ada yang membuat keributanpeeserta didik menyelesaikan
tes sesuai dengan waktu yang telah disediakanleRaronilai peserta didik dapat

dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil belajar siklus||

No | Kegiatan Penelitian Hasil Belajar Kognitif

1 | Nilai terendah 60

2 Nilai tertinggi 95

3 | Nilai rata-rata 81,36

4 Prosentase ketuntasgn 93,93%
klasikal

Hasil pelaksanaan metod@ole Playing dan Team Quiz pada siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan, hal ini disebalkkaena kendala-kendala yang

ada pada siklus | tidak terjadi pada siklus I, isgba proses pembelajaran



berlangsung dengan baik sesuai dengan yang diterapkalam proses
pembelajaran, peserta didik aktif dalam melakukeskus$i sehingga materi yang
diberikan pendidik dapat dipahami dengan baik,iratierlihat ketika peserta didik
dapat memperagakan atau mendramakan tokoh-tokalanggjilslam pada masa
Nabi Muhammad dengan baik, Selain itu dalam disep@ didik juga mulai

tumbuh rasa percaya diri yang tinggi, sehingga neeesgidik lebih percaya diri

dalam menjawab pertanyaan jika dibandingkan pddiassi.

Dalam pelaksanaan siklus Il hasil belajar pesadi dnengalami peningkatan
yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 81,36. Hakntihat dengan banyaknya peserta
didik yang mendapat nilai diatas 70 dengan ketuhsdajar mencapai 93,93% dari
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 31 mes#idik dan tidak tuntas
sebanyak 2 peserta didik. Hal ini menunjukan adgpgmingkatan pada setiap
siklusnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalamempan metod&ole
Playing dan Team Quiz mampu meningkatkan hasil belajar peserta didildaPa
pelaksanaan siklus Il yang diterapkan di MI Riyaallo Tholibin pulokulon
Grobogan khususnya pada kelas V.

d. Refleksi

Pada siklus Il peserta didik semakin aktif dalargi&&n pembelajaran batas
ketuntasan belajar telah mencapai kriteria yan@htetlitetapkan. Beberapa
kekurangan yang masih terjadi pada siklus Il antairafaktor psikologi individu
masing-masing peserta didik yang berbeda sehindgapaserta didik yang aktif
dan pasif saat pembelajaran berlangsung. Kelemdhaat dijadikan masukan

kepada guru untuk memperhatikan peserta didik yaagjh pasif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan pada penelitian tindakan kelas inisdilan atas hasil penelitian
yang dilakukan dengan refleksi pada siklus tindakégcara umum proses belajar
mengajar yang berlangung di setiap siklus sudafalae dengan baik. Secara

terperinci pembahasan hasil penelitian pada tidpssdijabarkan sebagai berikut:



1. Pra siklus

Pada pelaksanaan pra siklus, peneliti mengamétiitak belajar peserta didik
yang nantinya akan dijadikan parameter hasil antsegsudah dan sebelum
dilaksankannya penelitian tindakan kelas, pengamatda pra siklus ini bukan
hanya pada pengamatan pada peserta didik sajaetkpnpengamatan terhadap guru
sebagai pengajar sehingga dapat diketahui metodgdigunakan guru dalam proses
pembelajaran di MI Riyadlotuth Tholibin Panunggalankhususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam serta untuk etamg hasil belajar peserta
didik kelas V MI Riyadlotuth Tholibin Panunggalan 2

Setelah dilakukan pengamatan pra siklus dapattatike bahwa dalam proses
pembelajaran pada kelas V MI Riyadlotuth TholibienBnggalan 2 dalam aktifitas
belajar mengajar masih kurang efektif, hal ini dilekan dalam peroses mengajar
guru kurang bervariasi dalam  merngajar, guru hanyenggunakan metode
konvensional dalam proses pembelajarannya. Metade/eksional seperti yang
dijelaskan diatas adalah dengan menggunakan metedemah dalam aplikasi
metode ini guru menguasai penuh proses pembelajaran

Dalam pengamatan yang dilakukanoleh peneliti, pieeskdik kurang bersemangat
pada saat proses pembelajaran berlangsung, bamyeak berbicara dengan teman
sebangkunya dan peserta didikpun tidak memperimatjieu saat menjelaskan materi
di depan kelas, sehingga kebanyakan peserta dahk tmemahami materi yang
diajarkan dan nilai hasil belajarpun belum mencdfi@M. Dari hasil pengamatan
maka perlu adanya perbaikan dalam proses belajagajee khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

2. Pembahasan siklus |

Pada kegiatan pembelajaran sebelum menggunakasdenible Playing dan
Team Quiz, hasil belajar peserta didik masih jauh dari taygeig ditetapkan yaitu 70.
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik hanyanoapai 64,24 dan mencapai
ketuntasan secara klasikal 51%. Setelah dilakukambplajaran menggunakan
metodeRole Playing dan Team Quiz pada siklus | terjadi peningkatan hasil belajar

peserta didik.



Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus Ihmaeilu ditingkatkan
berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitaertpedidik maupun hasil belajar
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa pesertakdigklum terbiasa dengan
pembelajaran menggunakan metd@ae Playing dan Team Quiz. Peneliti harus
memberikan motivasi agar peserta didik aktif dafsmbelajaran. Berdasarkan hasil
tes kognitif yang dilakukan, terdapat 24 (72,72%3quta didik yang tuntas belajar.
Dan 9 (27,27%) peserta didik yang belum tuntasjdeltlilai rata-rata yang dicapai
peserta didik adalah 73,18.

Peran guru dalam memotivasi dan membimbing pedatiia sangat penting. Hal
ini akan mempengaruhi kemampuan peserta didik dakajar, berdiskusi, bertanya
dan menyanggah pertanyaan teman. Kegiatan siklyserlu diperbaiki agar
kemampuan peserta didik dalam mempelajari matdasjggan menggunakan metode
Role Playing danTeam Quiz dapat lebih meningkat.

3. Pembahasan siklus II

Pada siklus Il kegiatan pembelajaran juga mendg@amanetoddrole Playing dan
Team Quiz akan tetapi mengacu dari refleksi pada siklus | analsaha yang
dilakukan oleh guru adalah lebih memotivasi pesaltdik agar aktif dalam
pembelajaran dalam kelas. Ternyata usaha ini mam@oingkatkan hasil belajar
peserta didik yang dicapai. Hal ini bisa terlihatidhasil observasi yang tuntas belajar
sebanyak 31 peserta didik (93,93%), sedangkan lyallgn tuntas sebanyak 2 peserta
didik (6,0%), nilai rata-rata peserta didik 81.36.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa metode yang dikena dapat diterima dan
dilaksanakan dengan baik karena terdapat peninglatalah peserta didik yang
tuntas belajar kognitif. Dengan diterapkannya met@de Playing dan Team Quiz
peserta didik lebih bersemangat dalam belajar. ibatlapat terlihat dari keaktifan
berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapafPgda siklus Il kemampuan
peserta didik dalam belajar mengalami peningkatan.

Dari data di atas kemudian divisualisasikan dalamtik histogram seperti tampak

dalam grafik berikut ini:
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Gambar 4.7 Perbandingan perolehannaita-rata pra siklus, dan siklus I, I
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Gambar4.8 Perbandingan perolehan nilai ketuntasan haki|dr pra siklus dan siklus



